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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi telah membuat analisis geoteknik menjadi lebih cepat dan lebih mudah. Namun, 

walaupun teknologi untuk analisis geoteknik telah berkembang, masih terdapat banyak orang yang kurang 

benar menggunakannya sehingga hasil dari analisisnya tidak dapat digunakan. Salah satu hasil dari 

perkembangan teknologi analisis geoteknik adalah kemampuan untuk menganalisa kondisi lapangan dengan 

program Metode Elemen Hingga (MEH). Metode Elemen Hingga merupakan metode numerik yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah pada bidang rekayasa dan bidang fisik lain dengan melakukan proses 

diskretisasi. Pada penggunaan program MEH, salah satu kesalahan yang sering terjadi adalah penggunaan 

metode initial stress yang kurang sesuai dengan kondisi lapangan (metode yang sering salah digunakan 

adalah metode K0 Procedure dan Gravity Loading. Akibatnya, hasil perhitungan program MEH tidak sesuai 

dengan kondisi lapangan yang dapat menyebabkan konsekuensi adanya peristiwa longsor. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kesalahan penggunaan metode initial stress 

terhadap parameter tanah asli, stabilitas global lereng, deformasi tanah dan gaya dalam struktur sehingga 

dapat mengetahui apakah hasil perhitungan metode K0 Procedure dan Gravity Loading masih layak 

digunakan. Pada studi ini, kasus yang akan dianalisa adalah kasus timbunan MSEW Kediri. 

 

Kata Kunci: Metode Elemen Hingga, Plaxis, Timbunan, Fase Awal, Tegangan Awal, K0 Procedure, K0 

Plastic Nill Step, Gravity Loading, Stabilitas Global, Deformasi Tanah, Gaya Dalam Tiang Bor, Persentase 

Kesalahan
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ABSTRACT 

Technological developments have made geotechnical analysis faster and easier. However, although the 

technology for geotechnical analysis has been developed, there are still many people who do not use it 

properly so the results of the analysis cannot be used. One of the results of developing geotechnical analysis 

technology is the ability to analyze field conditions with the Finite Element Method (FEM) program. Finite 

Element Method is a numerical method that can be used to solve problems in engineering and other physical 

fields by performing a discretization process. In the usage of the FEM program, one of the mistakes that 

often occurs is the misuse of the initial stress method (the method that is often used incorrectly is the K0 

Procedure and Gravity Loading method). As a result, the calculation results of the FEM program are not in 

accordance with field conditions which can cause the consequences of landslides The purpose of this study 

is to determine how much influence of misusing the initial stress method on soil parameters, global stability, 

soil deformation and internal forces of structures to determine whether the results of the K0 Procedure and 

Gravity Loading method is still feasible to use. In this research, the case which will be analysed is the 

MSEW’s embankment at Kediri. 

 

 

Keywords: Finite Element Method, Plaxis, Embankment, Initial Phase, Initial Stress, K0 Procedure, K0 
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1 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pembangunan Bandara Dhoho pada lokasi Kediri yang dibangun dengan panjang 

3360 meter dan lebar 45 meter sangat dibutuhkan pekerjaan tanah yang signifikan 

karena direncanakan untuk menahan beban timbunan, beban jalan dan beban pesawat.  

Timbunan merupakan sebuah metode yang digunakan dalam pekerjaan tanah 

untuk mendapatkan elevasi tanah yang diinginkan. Pada umumnya, untuk 

meningkatkan kestabilan dari timbunan, dibangun dinding Mechanically Stabilized 

Earth (MSE) yakni dinding penahan tanah yang terdiri dari dinding muka dan 

perkuatan baja / geosintetik yang diikatkan pada dinding muka secara berlapis di 

dalam timbunan tanah berbutir yang mudah mengalirkan air (SNI 8460, 2017).  

Namun pada pembangunan dinding MSE, terdapat permasalahan yang selalu 

timbul yaitu stratifikasi dari tanah yang tidak rata. Karena stratifikasi berbeda pada 

tiap lokasi, maka akan mempengaruhi initial stress. Initial stress merupakan tegangan 

pada tanah dengan kondisi tidak dipengaruhi oleh gaya eksternal kecuali gravitasi. 

Pemodelan initial stress pada umumnya dimodelkan di finite element dengan 

mempergunakan K0-procedure, namun K0-procedure dapat menyebabkan adanya 

gaya yang tidak seimbang pada elemen. Pada umumnya, prosedur gravity load 

menjadi alternatif dimana nilai K0 dikontrol oleh poisson ratio, namun metode ini 

tidak memberikan K0 yang realistis khususnya pada tanah yang over-consolidated. 

Untuk mengatasi masalah ini, prosedur K0 plastic Nill Step menjadi alternatif dimana 

OCR dapat diperhitungkan untuk menentukan nilai K0 dan gaya yang tidak seimbang 

dapat dihilangkan pada prosedur Plastic Nill Step. Ketiga prosedur tersebut akan 

menghasilkan initial stress yang berbeda dan mempengaruhi hasil analisa.   
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1.2.  Inti Permasalahan 

Kebanyakan pengguna metode elemen hingga menggunakan metode K0 Procedure dan 

metode gravity loading. Pada kasus ini, metode yang cocok berdasarkan kondisi proyek 

seharusnya metode K0 Plastic Nill Step (K0 Procedure + Plastic Nill Step) 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Mencari pengaruh jika penggunaan metode initial stress tidak sesuai dengan metode 

initial stress yang seharusnya digunakan (K0 Plastic Nill Step) pada kasus timbunan 

MSEW Kediri dengan mencari persentase kesalahan pada deformasi tanah, gaya dalam 

tiang bor, gaya dalam geogrid dan stabilitas global. 

 

1.4.  Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut merupakan ruang lingkup yang terdapat pada penelitian ini: 

1. Geometri penelitian berada pada Bandara Kediri Dhoho. 

2. Parameter tanah diambil dari data sekunder yaitu data uji lapangan (uji penetrasi 

standar (SPT)) dan uji laboratorium yang dilakukan oleh PT SOILENS. 

3. Analisis dilakukan menggunakan Metode Elemen Hingga dengan bantuan 

program PLAXIS 2D. 

 

1.5.  Metode Penelitian 

Berikut adalah metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur digunakan untuk memperoleh pengetahuan dasar tentang initial 

stress dan metode untuk menghitung parameter tanah. Literatur yang digunakan 

sebagai referensi adalah jurnal, buku, dan artikel. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder hasil 

penyelidikan tanah di lapangan dan di laboratorium yang diperoleh PT 

SOILENS. 

3. Analisis Data 

Analisis dilakukan dengan bantuan program PLAXIS 2D. 
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1.6.  Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram 

alir. 

2. BAB II STUDI PUSTAKA 

Bab ini akan membahas mengenai teori dasar yang digunakan dalam skripsi ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai prosedur penelitian yang dilakukan. 

4. BAB IV DATA DAN HASIL ANALISIS 

Bab ini akan membahas mengenai hasil data dan analisis model. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan membahas kesimpulan dan saran dari pengaruh initial stress 

timbunan kepada MSEW. 
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1.7.  Diagram Alir 
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